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Abstract

The 4.0 industrial revolution as indicated by advances in internet of things information
technology, has a significant impact on the economy worldwide, including Indonesia.
Universities are agents of change that prepare students to become tough, strong, and
competitive individuals. Therefore, entrepreneurship education through the use of digital
technology allows universities to play a role in it. With the increasingly rapid development
of digital technology, of course there are great opportunities to utilize it, especially for creative
or business ideas. This study aims to foster students' entrepreneurial spirit through the use
of information and digital technology by providing new ideas and innovations. This study
will also discuss the role of digital technology which is rapidly developing and how to use it.
Current conditions show that sophisticated digital technology has the opportunity to develop,
but has not been implemented optimally. This study uses a qualitative method, by taking
references from various relevant sources in the form of journals, articles, books, and other
research results. The results of the study show that advances in digital technology can foster
students' entrepreneurial spirit. They area Iso expected to be able to follow this progress and
use it to learn and develop entrepreneurial skills.

Abstrak

Revolusi industri 4.0 ditandai dengan kemajuan teknologi informasi berupa internet of
things memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian di seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Perguruana tinggi merupakan agen perubahan yang mempersiapkan
mahasiswa menjadi pribadi yang tangguh, tangguh, dan berdaya saing. Oleh karena itu,
pendidikan  kewirausahaan melalui  pemanfaatan teknologi digital memungkinkan
perguruan tinggi berperan di dalamnya. Dengan semakin pesatnya perkembangan
teknologi digital, tentu saja peluang untuk memanfaatkannya sangat besar, terutama untuk
ide-ide kreatif atau bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan jiwa
kewirausahaan mahasiswa melalui pemanfaatan informasi dan teknologi digital dengan
memberikan ide-ide dan inovasi baru. Penelitian ini juga akan membahas tentang peran
teknologi digital yang berkembang pesat dan cara memanfaatkannya. Kondisi saat ini
menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peluang untuk berkembang, namun belum
diimplementasikan secara optimal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
mengambil referensi dari berbagai sumber yang relevan berupa jurnal, artikel, buku, dan
hasil penelitianalainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan teknologi digital
dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa. Mereka juga diharapkan dapat
mengikuti kemajuan ini dan memanfaatkannya untuk belajar dan mengembangkan
keterampilan berwirausaha.
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1. PENDAHULUAN
Tuntutan bagi lulusan perguruan t

inggi tidak hanya mampu bekerja di
perusahaan dan instansi lain, melainkan
juga harus memiliki jiwa kewirausahaan
untuk menciptakan lapangan pekerjaan
baru dengan memanfaatkan peluang yang
muncul dari revolusi 4.0. Perguruan
tinggi akan menghadapi tantangan dalam

mempersiapkan dan melengkapi
SDM dengan kompetensi
serta ketrampilan  yang  tepat untuk
menghadapi revolusi 4.0 agar terus

mampu berkontribusi
kegiatan kewirausahaan.

Perguruan tinggi  harus memiliki
kemampuan untuk menghasilkan
mahasiswa melalui proses pendidikan
dan kemudian menghasilkan lulusan
yang cakap, berkarakter, dan berdaya
saing. Karena itu, sistem dan program
pendidikan tinggi harus disesuaikan
untuk mengikuti revolusi 4.0. Salah satu
cara untuk melakukan ini adalah
dengan mengajarkan keterampilan
kewirausahaan dengan menggunakan
teknologi digital. Kehidupan di abad
21 ini menuntut banyak perubahan
pendidikan yang penting.

Sejak tahun 1998, UNESCO telah
mengemukakan dua landasan untuk
melakukan perubahan dalam bidang
pendidikan. Landasan pertama adalah
pendidikan yang disusun dalam empat
pilar: belajar untuk mengetahui (learning
to know), belajar untuk melakukan
sesuatu atau berkarya (learning to do),
belajar hidup bersama (learning to
live together) dan belajar untuk bisa
menjadi diri sendiri (learning to be).

terhadap
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Landasan kedua adalah belajar seumur
hidup (learning for life). Wijaya et al.
(2016). Perguruan tinggi harus mengikuti
perubahan pendidikan modern agar
mahasiswa siap untuk terjun dimasyarakat
setelah lulus. Sistem perguruan tinggi
harus  berangsur-angsur  disesuaikan
karena kemajuan dalam teknologi dan
ilmu pengetahuan. Perubahan kurikulum
ini bertujuan untuk mengembangkan
inovasi untuk memenuhi kebutuhan dan
tuntutan tersebut.

Pemerintah Indonesia di era
Presiden Joko Widodo menargetkan
Indonesia menjadi kekuatan ekonomi
digital terbesar di ASEAN pada tahun
2020 dengan perkiraan nilai transaksi e-
commerce sebesar 130 juta USD.
Ekonomi digital merupakan jenis
ekonomi yang akan mendorong
pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi pada masa yang akan datang,
ditandai dengan semakin pesatnya
perkembangan bisnis atau transaksi
perdagangan yang menggunakan internet
sebagai media untuk berkomunikasi,
berinteraksi dan  berbagi  informasi.
Perguruan tinggi harus memainkan peran
penting dalam mencetak generasi penerus
bangsa yang siap menghadapi persaingan
global, yaitu revolusi industri 4.0.
Pendidikan kewirausahaan di perguruan
tinggi belum sepenuhnya
mengimplementasikan teknologi digital,
utamanya dalam perkuliah maupun
praktik kewirausahaan (KWU). Di sini,
untuk membantu dan mengarahkan
mahasiswa, program dan praktik KWU
harus sinkronisasi. Upaya
optimalisasi teknologi  digital  untuk
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mengajarkan kewirausahaan di
perguruan tinggi masih belum optimal.
Mahasiswa saat ini belum sepenuhnya
memanfaatkan kemampuan mereka
dalam pemanfaatan teknologi digital dan
peluang menjadi enterpreneur. Dengan

kondisi tersebut, makadalam praktik
pendidikam diharapkan dapat
mengkemas dan mengarahkan model

pembelajaran kewirausahaan dengan
memanfaatkan teknologi digital.
Perguruan tinggi memiliki tujuan
agar siswanya setelah lulus dapat
mendapatkan pekerjaan atau
menciptakan  lapangan kerja  dengan
pengetahuan yang mereka pelajari.
Namun, faktanya masih banyak
ditemukan lulusan perguruan tinggi yang
belum mendapatkan pekerjaan, sehingga
berdampak pada meningkatnya
angka pengangguran. Untuk
mengurangi pengangguran, diharapkan
mahasiswanya  dapat  meningkatkan
semangatentreupreunernya dengan men
ciptakan  lapangan kerja baru.  Jika
semangat bisnis dapat ditanamkan pada
mahasiswa  serta mendapat dukungan
penuh dari pemerintah dan institusi
tentu akan memberikan dampak yang
signifikan pada optimalisasi
pengembangan program :
Dengan demikian, perlu
sinergisitas antara  perguruan  tinggi,
pemerintah, dan perusahaan dalam
mengembangkan jiwa wirausaha
generasi penerus  bangsa, serta
memperbaiki perekonomian yang mulai
mengalami Krisis dan mengejar
ketertinggalan Indonesia agar mampu
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menyeimbangi beberapa negara dengan
populasi wiruasaha yang lebih besar.
Selain itu, perlu perlu upaya yang
terus  menerus  dilakukan dan
ditingkatkan  dalam upaya untuk
menanamkan jiwa kewirausahaana
pada mahasiswa perguruan tinggi. Hal
ini dapat dicapai dengan berbagai cara
yang akan menarik minat mahasiswa
untuk berwirausaha. Bahkan di tingkat
pemerintah, lembaga pendidikan di
Indonesia harus menawarkan mata
pelajaran atau mata kuliah tentang
kewirausahaan di  masing- masing
kurikulum satuan pendidikan.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Keterampilan Kewirausahaan
Keterampilas wirausaha
diperlukan dalam menjalankan sebuah
usaha, karena seorang wirausaha
merupakan  jantung dari usaha
yang dijalankan. Keterampilan yang
dimiliki wirausaha akan membuat
bisnisnya  berkembang dan  sukses.
Keterampilan wirausaha juga merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan
usaha. Hal ini didukung oleh pernyataan
yang dikemukakan oleh Engle (2011)

bahwa  faktor  yang mempengaruhi
keberhasilan ~ dalam jangka  panjang
adalah  karakteristik ~ pribadi  dan

keterampilan yang dimiliki pengusaha
dalam  mengelola usahanya. Jadi,
apabila seorang wirausaha tidak memiliki
keterampilan yang diperlukan
untuk mengelola  bisnisnya, bisnis
tersebut akan tertinggal dari bisnis lain
dan tidak dapat bersaing dengan pesaing,
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dalam jangka panjang, ini akan
berdampak pada perolehan hasil usaha.

Kemampuan untuk
mengembangkan bisnis dengan cara
yang inovatif dan kreatif dikenal sebagai
keterampilan kewirausahaan,
juga mempertimbangkan prospek pasar.
Bisnis pada dasarnya bertujuan untuk
menghasilkan uang dan menjalankan
bisnis adalah kesempatan untuk belajar.
Belajar menentukan inovasi produk yang
memiliki peluang berkembang, sehingga
ilmu keterampilan bisnis atau
kewirausahaan perlu
dikembangkan dalam mata kuliah di
perguruan tinggi.

2.2 Membangun Jiwa Kewirausahaan

Mahasiswa
Pentingnya pendidikan
kewirausahaan diberikan kepada

generasi muda melalui pendidikan
formal, agar mereka dapat
membangun  kemandirian  dalam
meningkatkan kesejahteraan.
Banyak pihak yang menilai bahwa
untuk membangun
kewirausahaan, seseorang harus
memiliki bakat dan keterampilan,
sehingga tidak semua individu dapat
terlibat dalam kegiatan kewirausahaan
tersebut.  Namun dengan  semakin
terbatasnya lapangan pekerjaan
sementara jumlah penduduk usia kerja
yang terus bertambabh, tidak dapat lagi
diserap oleh lapangan kerja yang
terbatas. Penyelesaian yang dapat
ditawarkan untuk mengatasi masalah
lapangan kerja yang sempit dan
pengangguran yang tinggi adalah
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dengan mendorong generasi muda
agar  terlibat dalam  kegiatan

kewirausahaan. Karena itu,
banyak negara yang telah menerapkan
konsep pendidikan

kewirausahaan dalam pendidikan
formal pada tingkat pendidikan tinggi.
Tujuan pendidikan kewirausahaan
tersebut adalah membantu individu
yang ‘tidak’ memiliki jiwa
kewirausahaan, dapat membangun rasa
percaya  diri, mengembangkan
kreativitas dan inovasi serta berani
mengambil risiko.(Hasan, 2020).
Mahasiswa memiliki
peran penting dalam  membangun
bisnis digital dan  membangun

perekonomian Indonesia. Di
Indonesia, bisnis  digital  dapat
membantu menurunkan
angka pengangguran, yang
menunjukkan peningkatan
perekonomian. Kaum milenial
memiliki kesempatan untuk
mendirikan berbagai bisnis

digital berkat kemajuan teknologi.
Bisnis digital telah menjadi gaya hidup
masyarakat di era modern, dan kaum
muda harus membuatnya menjadi
peluang dengan menggunakan
perangkat elektronik yang mereka
miliki.

. METODE PENELITIAN

Penelitian yang peneliti gunakan
yaitu dengan menggunakan metode
kualitatif atau sering disebut
pendekatan secara deskriptif.
Penelitian ini memperoleh dari sumber
studi kepustakaan meliputi: artikel
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ilmiah, jurnal, dan buku. Adapun data
yang peneliti  kumpulkan yaitu
bertujuan untuk menjadi  sarana
pendukung dan  juga  penguat
dalam penelitian ini. Proses analisis
kualitatif deskriptif dilakukan sebagai
berikut. 1. Pengumpulan data: adalah
mencari, mencatat, dan akhirnya
mengumpulkan data secara objektif
tanpa manipulasi karena disesuaikan
dengan  hasil  observasi  yang
telah dilakukan, yaitu mencatat semua
data yang diperlukan di lapangan
dan kemudian diturunkan oleh peneliti
untuk dijadikan catatan lapangan. 2.
Reduksi data: Penelitian ini
mengumpulkan data yang diperlukan,
lalu  memilih yang paling sesuai
untuk digunakan. Selanjutnya, peneliti
mempelajari dan menganalisis serta
meramu temuan untuk menjadi hasil
penelitian.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Membangun Jiwa Kewirausahaan
Mahasiswa

Kewirausahaan adalah proses
menciptakan sesuatu yang inovatif dan
menghasilkan nilai ekonomi. Menurut
pemikiran definisional, ada tiga hal
penting yang harus diperhatikan ketika
mempelajari konsep dasar kewirausa
haan, yaitu: 1. Kewirausahaan
merupakan proses dimana nilai-nilai
yang dimiliki oleh para wirausaha tidak
muncul  secara spontan.  Namun
demikian, menjadi wirausaha dapat
dipelajari setelah melewati berbagai
tingkatan proses berwirausaha.
Dorongan internal dan kelompok, baik
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terencana maupun tidak terencana,
memengaruhi proses ini.  Setelah
mendapatkan dorongan dari dalam,
seorang pengusaha harus memiliki
kekuatan emosional, fisik, dan spiritual
untuk mengubah sikap, pembawaan,
emosional, dan spiritual untuk
menghasilkan  berbagai perubahan,
serta keinginan terus menerus untuk
memanfaatkan peluang kewirausahaan.
2. Fokusnya adalah menggabungkan
sumber daya organisasi dalam sebuah
perusahaan dengan cara yang kreatif.
Kreativitas individu wirausaha
didasarkan pada pengalaman pribadi
mereka sendiri dan daya imajinasi yang
terbukti. Nilai keberhasilan kreatif
dalam berwirausaha dapat dianggap
sebagai nilainya. Oleh karena itu, ada
banyak cara untuk melihatnya dari
sudut pandang yang berbeda. Dengan
demikian, seorang wirausaha selalu
berusaha mengoptimalkan  sumber
daya yang sangat terbatasnya untuk
memberikan keuntungan bagi
perusahaan. Para pekerja  harus
memiliki kemampuan untuk
mengoptimalkan berbagai sumber
daya, seperti waktu, keuangan,
informasi, sumber daya manusia,
jaringan, dan reputasi, dengan
mengidentifikasi berbagai solusi untuk
setiap masalah. 3. Kemauan membuat
lingkungan  kehidupannya  lebih
menjadi  lebih  baik.  Seorang
wirausaha harus selalu ingat bahwa
dunia adalah sebuah ™"titipan" untuk
generasi yang akan datang yang harus
digunakan dengan baik. Seorang
wirausaha harus menentukan apakah
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tindakannya akan menghasilkan hasil

yang menguntungkan baik
dalama jangka panjang maupun jangka
pendek.

Oleh karena itu, peran mahasiswa
sebagai generasi penerus sangat
penting dalam upaya
membangun bangsa. Mahasiswa harus
memiliki cara pikir yang luas
sehingga mereka dapat melakukan
perubahan dan menjadi pionir dalam
menciptakan perubahan yang baik
untuk masyarakat secara keseluruhan,
bukan hanya sekedar mengikuti trend
tanpa tujuan yang jelas. Melahirkan
wirausahawan muda bukan tugas yang
mudah, menjadi seorang wirausahawan
bukan hanya membutuhkan modal,
pasar, teknologi, dan Kreativitas,
melainkan ~ seorang  wirausahawan
juga harus memiliki mentalitas, sikap,
dan perilaku yang tangguh yang tidak
mudah menyerah.

Training digital marketing
diharapkan membantu mahasiwa
membuka peluang bisnis mulai dari
mencari inovasi bisnis dan cara
memasarkannya secara
berkesinambungan ~ dan  mandiri.
Dengan demikian, akan tercipta ide
untuk membuka peluang usaha dan
membantu mengurangi tingkat
pengangguran.

4.2 Teknologi Digital

Saat ini, teknologia digital adalah
alat yang banyak digunakan dalam
sistem  komputerisasi, serta dalam
format yang dapat dibaca oleh
komputer. Menurut Sitompul, M.
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(2021) menyatakan bahwa teknologi
digital merupakan konteks
pertumbuhan yang tidak bisa dihindari
dan juga sudah memberi banyak
dampak yang positif bagi kehidupan
manusia serta memberi  banyak
tantangan. Teknologi saat ini bisa
digunakan dalam berbagai perspektif
kehidupan  manusia, baik sarana
komunikasi, belanja, ataupun berbisnis
dalam konteks wirausaha sehingga
wirausaha  dapat  memanfaatkan
teknologi digital dikarenakan mampu
untuk memberikan banyak efek positif
terhadap bisnis yang dikembangkan,
contohnya  ketika mempromosikan
agar konsumen lebih tertarik, mencari
inovasi dan ide bisnis, dan masih
banyak dampak positif lainnya. Pada
lingkup perguruan tinggi, mahasiswa
lebih banyak diberikan tugas-tugas
dalam melatih pengembangan
keterampilan pedagogik dan belum
tampak upaya dalam mengembangkan
keterampilan kewirausahaan, namun
nyatanya keterampilan untuk
berwirausaha ini ~ bisa  mahasiwa
peroleh sendiri dengan cara mengikuti
berbagai macam seminar, workshop,
pelatihan, dan juga penerapan ilmu
lainnya yang masih berkaitan dengan
kewirausahaan.

Dalam jurnal (Sitompul, M.I.
(2021)) mengemukakan  terdapat
langkah-langkah utama yang bisa
dikerjakan dalam upaya
mengembangkan  jiwa  wirausaha
melalui pemanfaatan teknologi digital,
yaitu: 1. Ketika mengembangkan
sebuah bisnis, hal pertama yang harus
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dimiliki oleh seorang wirausaha adalah
ide bisnis. Hal ini karena dengan
memiliki ide ini, seseorang akan lebih
tertarik  untuk mempelajari  dan
menganalisis peluang dan kesulitan
yang terlibat dalam bisnis, dan mereka
juga dapat menentukan apakah ide
tersebut menarik, sesuai dengan
peluang pasar atau  tidak. 2.
Menguatkan tekad dan niat: jika
seseorang mengembangkan wirausaha
untuk mengikuti trend atau hanya
untuk menjalankan sebuah
bisnis sementara, mereka  harus
memiliki tekad dan niat yang kuat
untuk menghadapi dan
mengatasi tantangan. 3. Membuat
rencana dan tujuan untuk dicapai di
masa mendatang akan memudahkan
mengambil cara untuk menjalankan
usaha dan mendorong agar tetap
semangat dalam menjalankan
usahanya. 4.Memahami  strategi
pemasaran berbasis digital—
pemanfaatan teknologi digital dalam
pemasaran membuat bisnis dapat
dikenal oleh banyak orang. Ini
dapat menarik konsumen,
meningkatkan pengetahuan bisnis, dan
bahkan menarik investor untuk bekerja
sama dengan bisnis. Tidak sedikit
orang Yyang tertarik dengan jenis
marketing yang dapat dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi yang
dikenal sebagai bisnis digital
marketing. 5. Melibatkan
teknologi dalam bisnis tidak hanya
memasukkan promosi, tetapi juga
mencari, menganalisis, dan
menambahkan banyak referensi dalam
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upaya peningkatan untuk menemukan
inovasi agar bisnis dapat terus maju
dan berkembang.

Untuk menjalankan bisnis, suatu
strategi harus dikembangkan secara
bertahap. Pengusaha dapat
menggunakan beberapa strategi untuk
mengembangkan usahanya, seperti
menentukan sebuah ide bisnis yang
sesuai dengan passion  mereka,
memahami, analisis,  mengetahui
permintaan, keinginan, dan segmentasi
pasar agar pemasaran produk benar
dan tidak salah tujuan, menentukan
strategi  untuk  mencari  modal,
memahami dan melaksanakan
berkelanjutan  untuk mendapatkan
manfaat jangka panjang dengan
memanfaatkan manfaat dari teknologi
disruptif, dan sebagainya. Dengan
memanfaatkan teknologi digital dalam
bidang bisnis, terutama di antara
mahasiswa, diharapkan untuk
menumbuhkan sifat dan semangat
entreprenuer di kalangan mahasiswa
untuk generasi berikutnya. Dengan
mengintegrasikan teknologi,  bisnis
dapat lebih efisien, melakukan inovasi,
dan mendapatkan akses ke pasar di
seluruh dunia. Secara keseluruhan, ini
menciptakan lingkungan yang
mendukung  pengembangan  dan
kemajuan bisnis. Dengan adanya
workshop, magang, dan pembuatan
prototype, mahasiswa mendapatkan
banyak manfaat, terutama dalam hal
pengalaman dan pengetahuan.
Kegiatan ini  memberi mahasiswa
kesempatan ~ untuk  menunjukkan
kemampuan mereka secara langsung.
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Hal ini dapat membantu mereka
mengukur dan memahami seberapa
jauh mereka memiliki kemampuan dan
diharapkan dapat membuat siswa lebih
siap untuk memasuki dunia kerja dan
bisnis. Semoga melalui berbagai upaya
pengembangan keterampilan
pengembangan  kewirausahaan ini
dapat meningkatkan semangat belajar
mengembangkan jiwa kewirausahaan
mahasiswa untuk siap bersaing di masa
depan.

. PENUTUP

Dengan revolusi 4.0, semua orang
dapat terhubung ke jejaring sosial.
Perguruan tinggi menghadapi
tantangan untuk
menghasilkan mahasiswa yang siap
menghadapi revolusi ini. Pendidikan
kewirausahaan yang didukung oleh
teknologi digital sangat penting karena
kemajuan ini telah mengarah pada
ekonomi kreatif dan digital, yang
membutuhkan wirausaha di setiap
bidang studi, dan memungkinkan
pendidikan kewirausahaan ditanamkan
pada siswa di setiap bidang studi. Pada
dasarnya, pendidikan
karakter wirausaha yang berbasis
teknologi digital diharapkan akan
mengarah pada pembentukan karakter
wirausaha.

Pengembangan kebijakan yang
mendukung kolaborasi  pemerintah,
industri, dan lembaga pendidikan
dalam  ekosistem start-up.  Untuk
memastikan bahwa akses teknologi
inklusif, berbagai
kelompok masyarakat dapat
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memanfaatkannya. Oleh karena itu,
penggunaan teknologi digital dapat
berfungsi sebagai pendorong utama
untuk pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan  kewirausahaan.
Meningkatnya pengetahuan, minat, dan
mental untuk berwirausaha adalah
hasil dari program minat berwirausaha
mahasiswa ini. Selain itu, menjadikan
mahasiswa lebih bertanggung jawab
dan disiplin dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang berkaitan dengan
pembentukan bisnis, memungkinkan
mereka untuk tumbuh secara pribadi,
berhubungan dengan orang lain,
meningkatkan produktivitas mereka,
dan menemukan pekerjaan baru.
Mahasiswa dalam bidang
kewirausahaan dapat memanfaatkan
kemajuan teknologi digital yang
semakin global dan canggih untuk
menciptakan inovasi baru. Kemajuan
ini  juga harus membangun para
mahasiswa sebagai penerus generasi
baru untuk memiliki jiwa dan sifat
entrepreneurship melalui bisnis digital
dan mengembangkan atau membuat ide
baru yang  positif dan  kreatif.
Diharapkan teknologi digital dapat
memperbaiki perekonomian Indonesia
yang rusak dan mengejar
ketertinggalan negara lain.
Sebagai penerus generasi baru dalam
wirausaha,  tentunya  dibutuhkan
sebuah strategi untuk menjalankan
bisnis agar bisnis dapat dijalankan
dengan tepat sasaran dan
mencapai tujuan yang ditetapkan.
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